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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 .tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 -Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś S (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 H(ā’ H( Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 S)ād S( es (dengan titik di bawah) ص
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 D(ād D( de (dengan titik di bawah) ض

 T(ā’ T( te (dengan titik di bawah) ط

 Z(ā’ Z( zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

II. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 
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  َ --- Fath(ah A A   

  َ --- Kasrah I I   مُن ر Munira 

 َُ --- D(ammah U U   

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

يَ   --- Fath(ah dan 

ya 

Ai a dan i   ك يْف Kaifa 

وَ   --- Kasrah I I   ه وْل Haula 

 

III. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Fath(ah + Alif, ditulis 

ā 

Contoh   س ال ditulis Sāla 

  َ fath(ah + Alif 

maksūr ditulis ā 

Contoh ي سْع ى ditulis Yas‘ā 

  َ Kasrah + Yā’ mati 

ditulis ī 

Contoh يْد ج   ditulis Majīd م 



 

viii 
 

Fath(ah + Alif, ditulis 

ā 

Contoh   س ال ditulis Sāla 

D(ammah + Wau mati 

ditulis ū 

Contoh  ُي قوُْل ditulis Yaqūlu 

 

IV. Ta’ Marbūtah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni‘matullāh نعمة الله

V. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

VI. Kata Sandang Alif + Lām 

Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمس
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VII. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخد

 Ditulis umirtu أمرت

VIII. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 
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ABSTRAK 

Indriyani,Hana. 2025.Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Mengembangkan Kedisiplinan Belajar Siswa di SMPN 02 Bojong. Skripsi S1 

Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

Universitas Islam Negri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing Nadhifatuz Zulfa, M.Pd. 

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan Konseling, Kedisiplinan Belajar 

Peran guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam 

membantu siswa mengembangkan potensi diri, mengatasi masalah pribadi dan 

akademik, serta merencanakan karir. Mereka bertindak sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam berbagai aspek kehidupan sekolah dan mempersiapkan 

mereka untuk masa depan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi peran guru bimbingan 

dan konseling dalam mengembangkan kedisiplinan belajar di SMPN 1 Bojong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Behavioral, menggunakan metode 

kualitatif dan penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 

sebagai pendukung dalam melakukan penelitian. Objek pada penelitian ini yaitu 

tiga orang siswa di SMPN 01 Bojong.Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yang menganalisis 

kondisi Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengembangkan 

Kedisiplinan Belajatr Siswa Di SMPN 01 Bojong.  

Hasil penelitian memperoleh kesimpulan bahwa peran guru bimbingan dan 

konseling sangatlah memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan 

kedisiplinan belajar siswa di SMPN 01 Bojong. Perubahan yang terjadi setelah 

melakukan layanan bimbingan konseling yakni bahwa siswa dapat meningkatkan 

kedisiplinan belajarnya, dan lebih baik lagi kedepannya. 
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 BAB I 

     PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

  Disiplin belajar merupakan satu sikap ketaatan yang harus di miliki 

siswa agar memiliki cara belajar yang baik. Disiplin belajar dipandang 

sebaagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Sikap dan perilaku 

disiplin tidak berbentuk dengan sendirinya dan dalam waktu yang singkat, 

namun melalui proses yang cukup panjang. Disiplin akan terwujud melalui 

pembinaan yang dilakukan sejak dini mulai dari lingkungan keluarga dan 

berlanjut dalam pendidikan di sekolahan. Keluarga dan sekolah menjadi 

tempat penting bagi perkembangan disiplin belajar siswanya.
1
 

  Dapat dikatakan bahwa disiplin belajar terbentuk bukan secara 

otomatis sejak manusia dilahirkan, melainkan terbentuk karena pengaruh 

lingkungannya. Dengan kata lain disiplin merupakan sebuah penilaian yang 

memang menjadi standarisasi bagi keberhasilan tujuan pendidikan. 

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan, karena sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal, 

di lingkungan sekolah terdapat tata tertib sekolah, yang bertujuan untuk 

menciptakan suasana tertib, khususnya untuk menciptakan kedisiplinan dan 

kenyamanan siswa.
2
 Kedisiplinan merupakan perintah allah kepada umat 

                                                           
1 Kompri, Manajemen Sekolah Teori & Prakterk, (Bandung: Alfabeta. 2015), h.58 

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rieneka Cipta: 

2021), h.2 
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manusia, Allah sangat menyukai orang-orang yang disiplin, Dalam Al-Qur’an 

surat Al-Ashr ayat:1-3.
3
 

a) Ayat AL-Ashr 1-3 mengambarkan pentingnya disiplin, Allah bersumpah 

atas nama waktu pada ayat diatas, 

a. Ayat ke-1 ini Allah bersumpah dengan waktu,menekankan 

pentingnya waktu dalam kehidupan manusia. 

b. Ayat ke-2 ini menegaskan bahwa semua manusia pada umumnya 

akan mengalami kerugian jika tidak memanfaatkan waktu dengan 

baik. 

c. Ayat ke-3 ini menjelaskan pengecualian dari kerugian, yaitu 

mereka yang memiliki sifat-sifat berikut: beriman, beramal saleh, 

saling menasehati dalam kebenaran, dan saling menasehati dalam 

kesabaran. 

 Ayat ini berisikan penjelasan tentang hakikat keuntungan dan 

kerugian di dalam kehidupan, serta peringatan tentang pentingnya 

waktu yang dijalani oleh manusia. Dalam Al-Quran menjelaskan bahwa 

semua manusia berada dalam kerugian, kecuali mereka yang beriman, 

beramal saleh, saling menasihati dalam kebenaran, dan saling 

menasihati dalam kesabaran. 

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk membimbing, mendidik, 

mengarahkan dan membentuk pribadi seseorang untuk berperilaku yang 

baik. Sekolah merupakan tempat berkumpulnya para siswa yang berasal 

                                                           
3 Suryani, "Nilai-Nilai Pendidikan Kedisiplinan Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ashr Ayat 1-3 

Menurut Tafsir Al-Maraghi." Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4.1 (2022): 815-822. 
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dari berbagai latar belakang yang berbeda, maka sekolah membentuk 

suatu cara untuk mengatur dan membatasi bagi siswa untuk berperilaku 

yang mengarah pada pendisiplinan terhadap norma-norma yang berlaku 

di sekolahan.
4
  

Disiplin juga menjadi sarana pendidikan. Dalam mendidik, disiplin 

memegang peran untuk mempengaruhi, mengendalikan, mengubah, 

mendorong dan membentuk perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan nilai-

nilai yang ditanamkan, diajarkan dan diteladankan. Karena itu, perubahan 

perilaku seseorang, termasuk prestasinya merupakan hasil dari suatu proses 

pendidikan dan pembelajaran yang terencana. Orang yang disiplin selalu 

membuka diri untuk mempelajari banyak hal. Sebaliknya, orang yang terbuka 

untuk belajar selalu membuka diri untuk belajar berdisiplin dan 

mendisiplinkan dirinya. Dengan demikian, disiplin berarti bukan lagi suatu 

paksaan atau tekanan dari luar.
5
 

  
Pelanggaran tata tertib disiplin sering kali dilakukan oleh sebagian 

siswa, pelanggaran seperti membolos, datang ke sekolah tidak tepat waktu, 

tidak mengerjakan tugas sekolah, tidak mengikuti pelajaran dengan baik, 

tawuran sampai melakukan kekerasan. Kondisi yang cukup memprihatinkan 

ini perlu di cegah dengan serius, artinya untuk meningkatkan ke disiplinan ini 

tidak cukup dengan peraturan yang di berlakukan di sekolah. Penelitian yang 

                                                           
4 Kamal Hidayat, Layanan Bimbingan Konseling dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa SD Negeri 

Gabus Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragen, (Surakarta: Skripsi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2019), h.2 

5 Radiah Izza Billah, jurnal pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Masyarakat Vol No 2 

2023, hal 1023-1032 
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dilakukan oleh Gitome, Katola, dan Nyamwari menyimpulkan bahwa tujuan 

dari pendidikan adalah untuk menghasilkan individu yang tidak hanya 

berpengetahuan luas tetapi juga yang memiliki kepribadian yang sehat. 

Melalui disiplin, siswa di sekolah menengah mengembangkan penyesuaian 

sosial, sikap bertanggung jawab menuju kehidupan, keterampilan untuk 

pengembangan diri dan peningkatan kinerja dalam ujian.
6
 

 Sekolah selanjutnya membentuk karakter di antara siswa yang 

bermanfaat bagi mereka dan masyarakat secara keseluruhan. Kedisiplinan 

merupakan bagian penting dalam pendidikan, baik dalam konteks pendidikan 

formal, pendidikan non formal, maupun pendidikan informal. Permasalahan 

mengenai kedisiplinan merupakan hal yang sudah umum dan sering terjadi, 

baik di dalam lingkungan masyarakat maupun di dalam lingkungan sekolah. 

Disiplin dalam pengertian berarti ketaatan atau kepatuhan seseorang terhadap 

peraturan atau tata tertib yang telah dibuat atau disepakati.
7
 

  l lTuluslTu’u dalam skripsi Bayu Aji Dwi mendefinisikan disiplin 

merupakan kesadaaran diri yang muncul dari batin terdalam untuk mengikuti 

diri dan mentaati peraturan-peraturan, nilai-nilai dan hukum yang berlaku 

dalam satu lingkungan tertentu. Kesadaran tersebut antara lain meliputi, 

apabila seseorang berperilaku berdisiplin maka akan memberikan dampak 

yang baik bagi keberhasilan dirinya di masa depannya. Begitupun sebaliknya, 

                                                           
6 Hanif Aftiani, “Penerapan Konseling Kelompok Behavior Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Di SMAN 1 Kedungadem Bojonegoro”, (Jurnal BK UNESA, Vol.03 No 2015), 

h 438 

7 Radiah Izza Billah, jurnal pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Masyarakat Vol Np 2 

2023, hal 1023-1032 
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apabila seseorang berperilaku berdisiplin maka akan memberikan dampak 

yang tidak baik bagi keberhasilan di masa depanlseseorangltersebut.
8
 

  lDisiplin juga menjadi sarana pendidikan dalam mendidik, disiplin 

memegang peran untuk mempengaruhi, mengendalikan, mengubah, 

mendorong, membentuk dan membina perilaku-perilaku tertentu sesuai 

dengan nilai-nilai yang ditanamkan, diajarkan dan diteladankan, Karena itu, 

perubahan perilaku seseorang termasuk prestasinya merupakan hasil dari 

suatu proses pendidikan dan pembelajaran yang terencana. Orang yang 

disiplin selalu membuka diri untuk mempelajari banyak hal. Begitu juga 

sebaliknya, orang yang terbuka untuk belajar selalu membuka diri untuk 

selalu berdisiplin dan mendisiplinkan dirinya sendiri. Dengan demikian, 

disiplin berarti bukan lagi suatu paksaan atau tekanan dari luar.  

  Akan tetapi, disiplin muncul dari dalam diri yang telah sadar akan 

gunanya disiplin itu sendiri. Disiplin kini telah menjadi bagian perilaku di 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam ranah pendidikan yaiti, sekolahan. 

Adanya masalah pelanggaran disiplin peserta didik selama berada di sekolah 

yang terjadi sejak lama dan cenderung berlanjut hingga saat ini. Sebenarnya 

telah banyak upaya yang digunakan untuk mengatasi pelanggaran disiplin 

peserta didik tersebut dengan memberikan sanksi berupa lisan maupun 

tulisan, dan berupa sanksi-sanksi lainnya. 

                                                           
8 Bayu Aji Dwi Atmoko, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Sekolah Peserta Didik XI Di Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Bandar Lampung 

tahun Ajaran 2019/2020,(Bandar Lampung : Skripsi UIN Raden Intan Lampung 2019) h.1 
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 Menurut Maman Rachman, disiplin yaitu sebagai upaya mengendalikan 

diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan 

kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan 

dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya.
9
lDalam AL-Qur’an 

yang memerintakan tentang disiplin yaitu dalam surat An-Nisa ayat-59.
10

 

 Berdasakan ayat An-Nisa -59 dapat diambil kesimpulan bahwa setiap 

manusia di minta untuk mematuhi peraturan yang ada dan taat kepada 

seorang pemimpin. Dan jika terjadi suatu perselisihan atau adanya suatu 

perbedaan pendapat, maka segala urusanya di kembalikan kepada allah SWT 

dan Rasulnya. Dalam ajaran islam, disiplin berarti mengikuti aturan, baik 

yang datang dari Allah SWT, dan Rasulnya, dan dari peritah yang sesuai 

dengan ajaran yang ada di dalam islam itu sendiri. 

lNamunlfaktanya di lapangan tidak semua peserta didik mengikuti 

peraturan dan tata tertib yang sudah di tetapkan di sekolah. Pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa semakin bertambah dari waktu ke waktu seperti yang 

terjadi di SMPN 01 Bojong. Beberapa siswa terindikasi belum disiplin karena 

banyak yang melanggar aturan sekolah. Pelanggaran sekolah yang dilakukan 

diantaranya, datang terlambat masuk kelas, tidak mengumpulkan tugas ketika 

guru memberi tugas di kelas, keluar kelas sebelum waktunya bel selesai. Hal 

ini berdasarkan informasi yang penulis dapatkan ketika wawancara dengan 

                                                           
9

  Tulus Tu’u dalam skripsi Bayu Aji Dwi Atmoko, Ibid.h4 

10 Nurseta, Rangga, and M. Irfan Riyadi. "Tafsir Ayat Politik Perspektif Nadirsyah 

Hosen." Proceeding of Conference on Strengthening Islamic Studies in The Digital Era. Vol. 2. 

No. 1. 2022. 
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guru bimbingan konseling tersebut. Kondisi disiplin belajar siswa ini perlu di 

kembangkan agar siswa kedepannya bisa menaati peraturan yang sudah di 

tetapkan dari pihak sekolah.
11

 Sehingga untuk mengembangkan kedisiplinan 

belajar siswa, penulis mengangkat tema tentang Peran Guru Bimbingan Dan 

Konseling Dalam Mengembangkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMPN 01 

Bojong. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisill lkedisiplinan belajar siswa 

dillSMPlNl01llBojongl? 

2. Bagaimana Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Mengembangkan Kedsiplinan Belajar Siswa di SMPN 01 Bojong. 

C. Tujuan Penelitian 

1. UntuklmengetahuillkondisilkedisiplinanlbelajarlterhadaplsiswaldilSM

PllNl01lBojong. 

2. UntuklmengetahuilperanlGurulBimbinganlKonselingldalamlmengemb

angkan kedisiplinanlsiswa dillSMP lNl 01llBojong. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Beberapa manfaat pelaksanaan ini di gunakan sebagai umpan balik guru 

untuk melaksanakan proses pengembangan keidsiplinan belajar siswa di 

kelas, sebagai landasan perbaikan selain itu juga dapat memberikan manfaat 

bagi guru bimbingan dan konseling itu sendiri dan juga untuk para siswa-

siswinya. 
                                                           
11 Sari Puspita Rati, S.Pd  dan Dewi Kartika Sari, M.Psi, Wawancara guru bimbingan dan 

konseling di SMPN 01 Bojong 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagilpeneliti, menjadi beban referensi untuk mengkaji lebih dalam 

tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan 

kedisiplinan belajar siswa. 

b. Sebagai bahan masukan dan sumbangsih pemikiran yang akan 

menambah ilmu dan wawasan di bidang bimbingan dan konseling guna 

agar dapat mengembangkan kedisiplinan belajar siswanya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah, penelitian ini di harapkan dapat memberikan sebuah 

wacana dan pengetahuan kepada para siswa, guru kelas, kepada kepala 

sekolah tentang masalah kedisiplinan belajar yang dialami siswanya dan 

bagaimana cara guru bimbingan dan konseling memberikan bimbingan 

kepada siswa yang kurang disiplin.  

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan agar senantiasa 

mampu untuk mengembangkan kedisiplinan belajar siswa.l 

c. Bagi Siswa, di harapkan agar mampu untuk mengembangkan 

kedisiplinan belajar siswa dan menjadikan siswa nya lebih baik lagi, 

d. Untuk semua pembaca,dapat menambah wawasan pengetahuan 

khususnya dalam hal bimbingan dan konseling dalam mengembangkan 

kedisiplianan belajar. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian Teori 

a. Peran Guru Bimbingan dan Konselingl l 

 Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti 

dilembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di mushola, di 

rumah, dan sebagainya. Guru memang menempati kedudukan yang 

terhormat di masyarakat. Yang menyebabkan guru di hormati yaitu, 

kewibawaannya, sehingga masyarakat tidak meragukan lagi dengan 

sosok figur guru. Adapun keyakinan masyarakat bahwa guru lah yang 

dapat mendidik anak didiknya agar menjadi orang yang berkepribadian 

yang lmulia.
12

 

 Peranllguru bimbingan dan konseling di sekolah yaitu, guru 

bimbingan dan konseling berperan sebagai pembimbing, guru 

bimbingan dan konseling sebagai salah satu tenaga pendidik yang 

berada di sekolah, guru bimbingan dan konseling di sekolah harus 

mampu melibatkan semua pihak di antaranya, yaitu peserta didik, guru 

mata pelajaran, kepalasekolah, dan orang tua agar program bimbingan 

dan konseling dapat terlaksana dengan baik. Kondisi nyata yang 

mengharuskan guru bimbingan dan konseling sebagai seorang 

                                                           
12

  Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak. Rieneka Cipta, Jakarta 2015, h.31 
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pembimbing yang sebenarnya agar dapat membantu mengatasi suatu 

masalah-masalah yang sering kali timbul dalam diri peserta didik.
13

 

 Menurut Soejono Soekanto. Peranan merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajiban yang sesuai dengan kedudukan maka ia menjalankan suatu 

peranan.. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada 

jenjang pendidikan anak mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini
14

 

l Pendidikan sekolah dasar, pendidikan menegah dan pendidikan 

pada jalur pendidikan formal yag diangkat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dan pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga 

profesional tersebut dibuktikan dengan sertifikat pendidikan 

memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan 

seluruh waktunya pada layanan bimbingan dan konseling.
15

 

 Menurut Sudirman terdapat beberapa fungsi peran guru bimbingan 

dan konseling yang harus di jalankan sebagai guru bimbingan dan 

konseling dalam kegiatan belajar mengajar, dalam hal ini kegiatan 

yang berupa bimbingan, diantaranya:
16

 

 

                                                           
13 LlAftiannisa, “Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Minat Melanjjtkan 

Study Ke Perguruan Tinggi” e-ISSN 3255-8539 (januari 2018), h.2 

14 llSoejono, Soekanto, Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta:Raja Grafindo 

Persada,2017)h,24  

15 Mokh Thoif, Tinjauan yuridis pendidik nonformal dalam sistem pendidikan nasional di 

Indonesia. Scopindo Media Pustaka, 2021. 

16 ll lSudirman,ll lInteraksill ldanll lMotivasill lBelajarll lMengajar,ll l(Jakarta:ll lPT.lGrafindoll 

lPersada,2015),ll lh.l144 
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1) Pemberian informasi (informator) 

Guru bimbingan dan konseling memiliki peran sebagai 

informator, seperti pelaksana bimbingan yang informatif, baik 

dalam laboraturium, study lapangan, atau sumber informasi 

dari kegiatan akademik maupun umum. 

2) Pemberi Dorongan ( motivator) 

Guru bimbingan dan konseling memiliki peran sebagai 

motivator yang dapat memberikan rangsangan serta 

memberikan dorongan dan reinforcement untuk 

mendinamiskan potensi siswa. Menumbuhkan swadaya 

(aktifitas) dan daya cipta (kreatifitas) sehingga akan terjadi 

dinamika dalam proses bimbingan dan konseling. 

3) Penyedia ( fasiliator) 

l   Yang di maksud disini bahwa guru bimbingan dan 

konseling harus mampu memberikan fasilitas dalam 

memberikan suatu layanan bimbingan. 

4) Pengarah atau perantaral(mediator)Peran bimbingan dan 

konseling   yang di maksud disini adalah guru bimbingan dan 

konseling harus mampu menjadi penengah atau media dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling. 

5) Penilaian (evaluator) 

   Penilaian adalah bahwa peran guru bimbingan dan 

konseling mempunyai otoritas menilai prestasi siswa dalam 
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bidang pendidikan maupun dalam tingkah laku sosialnya, 

sehingga dapat menentukan berhasil atau tidaknya seorang 

siswa. 

b.ll lKedisiplinanlBelajarlsiswa 

  Kedisiplinan belajar diartikan sebagai bentuk kepatuhan dan 

ketaatan siswa dalam menjalankan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah dan guru dalam proses pembelajaran karena 

didorong oleh kesadaran yang ada pada kata hatinya, kesadaran ini di 

peroleh karena melalui latihan-latihan.
17

 

  Menurut Arikunto, kedisiplinan belajar diartikan sebagai tindakan 

yang mencerminkan rasa ketaatan,kepatuhan yang di dukung oleh 

kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka tujuan 

pembelajaran.
18

 

  Menurut E. Mulyasa, kedisiplinan belajar ialah suatu keadaan 

tertib, dimana orang-orang (siswa) tergabung dalam suatu proses 

pembelajaran dimana seorang siswa tunduk terhadap peraturan-peraturan 

yang telah ditetapan dengan kesadaran diri dan tidak adanya paksaan dari 

pihak manapun.Baik peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis dalam 

perubahan tingkah laku.
19

 

                                                           
17

  Kelly, Kevin. "Kewajiban dan kedisiplinan belajar siswa." WIDYA WASTARA: Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran 2.3 (2022): 87-94. 

18
  Harianja, Sri Rahayu. "Upaya Peningkatan Disiplin Belajar Mata Pelajaran Ppkn Pada Siswa 

Kelas VII Hang Tuah 2 Titi Papan Tahun 2023." (2023). 

19 Kelly, Kevin. "Kewajiban dan kedisiplinan belajar siswa." WIDYA WASTARA: Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran 2.3 (2022): 87-94 
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Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa kedisiplinan belajar siswa adalah suatu sikap yang menunjukan 

ketaatan dan atau kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang berkenaan 

dengan masalah belajar siswa, baik peraturan yang di tentukan oleh guru 

sekolah, maupun yang di tentukan diri sendiri yang dapat dijadikan 

sebagai perubahan tingkah laku pada diri siswa. 

  AguslWibowoldalamlbukunyalPendidikanlKarakterlStrategil 

lMembangunllKarakterlBangsalBerperadabanlmengemukakanlindikatorl 

lkedisiplinanlbelajarlsiswaladalah: 

1)l lMembiasakan Hadir Tepat Waktu 

l l2)l lMembiasakan Menaati Aturan.
20

 

  Pedoman tata tertib kedisiplinan belajar siswa di SMPN 01 Bojong 

dalam proses pembelajaran di sekolah, meliputi :  

1) Siswa harus hadir pada waktu jam pelajaran yang sudah di tetapkan 

selambat-lambatnya yaitu 15 menit sebelum waktu belajar di mulai. 

2) Siswa yang terlambat tidak di perbolehkan masuk ke dalam kelas dulu, 

sebelum mendapatkan izin dari guru yang bertugas piket. 

3) Siswa dikarenakan suatu sebab (berhalangan tidak masuk sekolah) 

harus dapat menunjukan surat keterangan sakit dari dokter / izin dari 

orang tua / wali kepada kepala sekolah atau wali kelas. 

4) Siswa harus membuang sampah di tempat yang di sediakan di depan 

kelas 

                                                           
20 Wibowo, Agus. "PENELITIAN dalam ILMU HUKUM." Penerbit Yayasan Prima Agus 

Teknik (2025). 
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5) Siswa harus menyusun kursi, meja, dan alat lainya dengan rapih ketika 

sedang bertugas gilir piket. 

6) Siswa tidak di perkenankan keluar masuk kelas tanpa izin dari guru 

yang sedang mengajar selama proses pembelajaran berlangsung. 

7) Sisw a tidak di perkanankan memakai perhiasan berlebihan. 

8) Siswa tidak boleh membawa Handphone 

9) Siswa hendaknya mempunyai sopan dan santun kepada guru baik di 

kelas maupun di luar kelas..
21

 

 Berdasarkan penjelasan tersebut indikator yang penulis ambil 

untuk melihat kedisiplinan belajar siswa yaitu: pedoman tata tertib 

kedisiplinan siswa di kelas dalam proses belajar mengajar. 

2. Penelitian Terdahulu 

 Agar mencapai penulisan skripsi yang di sesuaikan dengan 

prosedur serta tepat sasaran dan terhindar dari plagiasi maka perlu data, 

konseling individu kolaborasi dengan guru mata pelajaran atau wali kelas, 

dan kolaborasi dengan orantua siswa.ll l 

a. Perbedaan penelitian terdahulu membentuk etika kedisiplinan 

siswa, sedangkan penelitian sekarang untuk mengembangkan 

kedisiplinan belajar siswa. 

b. Peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan 

kedisiplinan siswa di SMP N 11 Tarakan. Berdasarkan hasil yang 

                                                           
21

l l lSaril lPuspital lRati,S.Pd,lwawancaral lPribadi dengan guru bimbingan konseling di SMPN 

01 Bojong,l  
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di peroleh guru bimbingan dan konseling berperan untuk 

mewujudkan terbentuknya kedisiplinan siswa melalui pemberian 

layanan bimbingan dan konseling, seperti : pengumpulan data, 

konseling individu. Berdasarkan penelitian terdahulu untuk 

mengembangkan kedisiplinan siswa, sedangkan penelitian 

sekarang untuk mengembangkan kedisiplinan belajar siswa. 

c. .Peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa di MI AL-IMAN metro kibang 

berdasarkan hasil yang diperoleh guru bumbingan dan konseling 

berperan untuk mewujudkan kedisiplinan belajar siswa melalui 

pelayanan bimbingan dan konseling. Persamaan penelitian 

terdahulu dan sekarang sama-sama mengkaji / meneliti peran guru 

bimbingan dan konseling, serta untuk mengembangkan 

kedisiplinan belajar siswa di sekolah. Perbedaan penelitian 

terdahulu hanya meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di Mi 

AL-Imam Metro Kibang, sedangkan penelitian sekarang lebih 

meneliti tentang peran guru bimbingan konseling dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMPN 01 Bojong. 

3. Kerangka Berfikirll l 

 Kerangka berfikir untuk memudakan dalam sistematika penelitian. 

Hal ini membuat garis besar penelitian. Dalam penelitian ini memuat 

tentang peran guru bimbingan dan konseling sebagai pembimbing di tuntut 

agar memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam memberikan berbagai 
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layanan terhadap para siswa untuk mengatasi masalah kedisiplinan siswa 

di sekolah sebagai generasi penerus bangsa, agar siswa mampu berperilaku 

dengan baik dan juga dapat mencapai tujuan pendidikan di sekolah 

tersebut. Terbentuknya kedisiplinan siswa yang baik dilatar belakangi oleh 

berbagai peran dari pihak sekolah salah satunya yaitu: guru bimbingan dan 

konseling. 

 Untuk mengatasi masalah tersebut, siswa membutuhkan seseorang 

yang mampu mengatasi dan mengatasi masalah yang di hadapinya agar 

lebih patuh terhadap kedisiplinan yang di terapkan yang menjadikan siswa 

teladan. Agar hal ini terwujud di perlukannya peran serta guru bimbingan 

dan konseling untuk membantu agar siswa nya guna mengatasi masalah 

kedisiplinan belajar siswa. Kedisiplinan siswa yang sering di temui di 

sekolah SMPN 01 Bojong meliputi: adanya siswa yang datang terlambat 

ke sekolah, adanya siswa yang sering lupa dan tidak mengerjakan tugas 

ketika guru memberikan tugas sekolah, sadanya siswa yang sering kali 

tidak optimal dalam kegiatan belajar di kelas, serta adanya siswa yang 

sering kali gaduh di kelas, dan masih sering di temukan siswa yang telat 

masuk ke kelas karena nongkrong di kantin dengan teman-temannya.  
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Adapun kerangka berfikir dapat di gambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

   Gambarll l1.ll lKerangkall lBerpikir 

F. Metode Penelitian l 

1. Jenis dan Pendekatan penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan data penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan), dan penelitian perpustakaan. Penelitian 

lapangan yaitu : penelitian segala segi sosial dari suatu kelompok atau 

golongan tertentu, yang masih, kurang diketahui.
22

 Sedangkan pnelitian 

perpustakaan adalah serangaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengelola bahan 

penelitian.
23

 Penelitian ini mengambil objek penelitian di SMPN 01 

                                                           
22ll lKoendjorodiningkrat,ll lMetode-Metodell lPenelitianll lMasyarakatll lEdisill lke-3,ll l(Jakarta:ll 

lGramediall lPustakall lUtama,ll l2019),ll lhlmll l119 

23ll lMestikall lZed,ll lMetodell lPenelitianll lKepustakaan,ll lYayasanll lOborll lIndonesia,ll 

l(Jakarta:ll lGramediall lPustakall lUtama,ll l2017),ll lhlmll l3 

 

ll lll lPeran Guru Bk sebagai : 

Informator 

Motivator 

Fasiliator 

Mediator 

Evaluator 

 

ll lll lll lll lMengembangkanll lKedisiplinanll 

lSiswall lmeliputi: 

a.ll lMembiasakanl lhadirl ldenganl 

ltepatl lwaktu 

   lb.ll lMembiasakanl luntukl 

lmematuhil laturan 
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Bojong yang merupakan salah satu wilayah sekolahan yang berada tepat di 

desa rejosari kecamatan bojong kabupaten pekalongan. 

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

  Data primer yang peneliti gunakan adalah data yang di 

dapatkan dari analisis dan observasi di lapangan dengan berbagai 

narasumber yakni : 

1. Guru Bimbingan Dan Konseling Di SMPN 01 Bojong.l 

2. Siswa yang terindikasi belum memiliki kedisiplinan belajar 

berjumlah 3 siswa. 

b. Data Sekunder 

  Data sekunder yang peneliti gunakan adalah buku, jurnal, 

maupun skripsi yang ada kaitanya dengan penelitian ini. Lebih 

jelasnya telah di uraikan dalam pembahasan sebelumnya terkait 

dengan landasan teori dan penelitian yang relevan. Data sekunder 

digunakan sebagai penunjang data primer. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

   Untuk mendapatkan data tersebut penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara 

   Metode wawancara adalah bentuk suatu komunikasi verbal 

jadi sebagian percakapan yang bertujuan memperoleh informasi 

komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan antara 
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dua orang atau lebih. Bentuk wawancara dalam penelitian ini 

adalah terstruktur, yaitu wawancara yang dilaksanakan secara 

terencana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang sudah 

di siapkan sebelumnya.
24

l Wawancara digunakan untuk menggali 

informasi seputar peran guru bimbingan dan konseling dan 

kedisiplinan belar siswa. 

b. Observasi 

  Observasi adalah perhatian terfokus terhadap gejala, 

kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 

menggunakan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-

kaidah yang mengaturnya. Dengan observasi dapat ita peroleh 

gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial yang sukar 

diperoleh dengan metode lain. Teknik ini digunakan untuk 

pengumpulan data dan informasi melalui kombinasi antara 

observasi langsung dan wawancara secara formal atau informal 

dalam waktu bersamaan.lObservasi yang dilakukan oleh penulis 

dalam penelitian ini diantaranya untuk mengamati suatu kegiatan 

peran guru bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling tersebut. 

 

 

                                                           
24ll lElizabethll lKristill lPoerwandari,ll lPendekatanll lKwalitatifll ldalamll lpenelitianll lPsikologi,ll 

l(Jakarta:ll lLembagall lPengembanganll lSaranall lPengukuranll ldanll lPendidikanll lPsikologi,ll lLPSP3ll 

lUI:2016),ll lhlm.l l29 
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c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan salah satu bentuk pengumpulan 

data dalam penelitian yang bisa berbentuk foto, catatan tulisan, 

buku, atau arsip-arsip data yang ada di tempat penelitian. Hal ini 

tentu saja guna untuk mempermudah analisis dan pengumpulan 

data yang lain maupun sebagai bukti dalam pelaporan penelitian. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini arsip, data kasus 

mewujudkan kedisiplinan belajar siswa di SMPN 01 

Bojong.Pada penelitian ini, dokumentasi yang akan di ambil 

adalah proses berjalannya peran guru bimbingan dan konseling 

dengan peserta, yang dalam hal ini adalah siswa di SMPN 01 

Bojong. 

d. Teknik Analisis Data 

 Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data kemudian 

di analisis mengunakan analisis data yang bersifat kulaitatif, 

dengan tujuan utama yaitu mencari makna di balik data melalui 

pengakuan subjek pelakunya.Proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara memili makna 

penting yang akan dipelajari lalu membuat kesimpulan sehingga 

dapat dipahami dengan mudah oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Berdasarkan pemaparan diatas teknik analisis data adalah 

suatu usaha untuk memproses serta untuk menyajikan data yang 
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telah dikumpulkan oleh peneliti dengan alat pengumpulan data 

yang berupa yaitu: wawancara, dokumentasi, serta kemudian 

data selanjutnya observasi. 

G.ll lSistematika Penulisan 

 Secara umum, skripsi terbagi menjadi sampailima bab, yang 

dimana di dalam kelima bab tersebut memiliki sistematika serta 

penulisan skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi beberapa bab 

yaitu sebagai berikut:  

 Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

 Bab II Kajian Teori, yang berisi kajian teori tentang peran guru 

bimbingan dan konseling serta kedisiplinan belajar. 

 Bab III Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengembangkan 

Kedisiplinan Belajar Siswa di SMPN 01 Bojong. 

Terdiri dari 3 sub bab :  

a. Membahas tentang gambaran umum di SMPN 1 Bojong. 

b. Membahas tentang kondisi kedisiplinan belajar siswa di SMPN 

01 Bojong 

c. Membahas tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan kedisiplinan belajar siswa di SMPN 01 

Bojong.  
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 Bab IV Berisi pembahasan dan uraian secarasistematis pengolahan 

data hasil penelitian sesuai permasalahan yang dikaji penelitian 

berdasarkan metode dan pendekatan penelitian. 

a. Membahas analisis kondisi kedisiplinan belajar siswa di SMPN 01 

Bojong. 

b. Membahas analisis peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan kedisiplinan belajar siswa di SMPN 01 Bojong. 

 Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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     BABlV 

KESIMPULAN 

A.  lKesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan anmalisis yang telah penulis kemukakan 

mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan 

kedisiplinan belajar siswa di SMPN 01 Bojong, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Kondisi Kedisiplinan Belajar Siswa di SMPN 01 Bojong  

Sebelum mendapatkan layanan bimbingan konseling oleh guru bimbingan 

konseling terlihat belum memiliki kedisiplinan belajar, hal ini di buktikan 

dengan adanya siswa yang masih terlihat terlambat datang ke sekolah, dan 

tidak menaati aturan sekolah. Setelah mendapatkan layanan bimbingan 

konseling dari guru bimbingan konseling terlihat siswa mulai berkembang 

kedisiplinan belajarnya.  

2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengembangkan 

Kedisiplinan Belajar Siswa di SMPN 01 Bojong.l l 

Yaitu :  

a. Guru bimbingan dan konseling sebagai informator 

b. Guru bimbingan dan konseling sebagai motivator 

c. Guru bimbingan dan konseling sebagai fasiliator 

d. Guru bimbingan dan konseling sebagai mediator 

e. Guru bimbingan dan konseling sebagai evaluator 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyampaikan beberapa saran 

yaitu diantaranya sebagai berikut :  

1 Kondisi kedisiplinan belajar siswa yang berkaitan dengan tata tertib di 

dalam kelas maupun di luar kelar harus lebih ditingkatkan.  

2 Guru bimbingan konseling harus selalu berkoordinir dengan wali kelas 

dan guru mata pelajaran supaya kedisiplianan belajar siswa dapat 

terkontrol dengan baik lagi.  
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